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Abstrak 

 
Transformasi digital dalam pendidikan menuntut model Learning Management System (LMS) yang adaptif, 

efisien, dan kontekstual. Artikel ini bertujuan mengidentifizkasi, menganalisis, dan membuat sintesis praktik 

inovasi teknologi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia. Artikel ini merupakan studi 

pustaka dengan pendekatan kualitatif melalui metode studi kasus ganda. Data dikumpulkan dari literatur ilmiah 

otoritatif tentang platform inovasi seperti Moodle, Canva, dan Google Drive. Hasil kajian mengungkap adanya 

praktik terbaik (best practices) dari inovasi-inovasi tersebut yang meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

administrasi serta budaya digital di sekolah. Sebagai sintesis, dikembangkan sebauh model Hybrid Adaptive LMS 

berbasis integrasi Moodle, Canva, dan Google Drive. Model ini terbukti fleksibel, hemat biaya, mudah diakses, 

dan memperkuat kolaborasi di sekolah. Artikel ini juga menyajikan strategi implementasi model tersebut, serta 

merekomendasikan pembentukan Tim LMS Sekolah untuk membangun budaya pembelajaran digital dan menjaga 

keberlanjutannya. Secara ilmiah, artikel ini memperkaya literatur dengan pendekatan multiple case study tentang 

inovasi teknologi pembelajaran yang adaptif dan integratif; dan secara praktis mengajukan sebuah model LMS 

adaptif yang dapat diterapkan di sekolan lain untuk mendukung transformasi pendidikan digital secara 

berkelanjutan di Indonesia. 

 
Kata kunci: Inovasi Teknologi, LMS, Pembelajaran Digital, Sistem Manajemen Pembelajaran, SMP,  

. 

 

Learning Efficiency and Effectiveness in the Digital Era: A Case Study on Learning 

Technology Creation and Innovation in Junior High School Level 

 
Abstract 

 

The digital transformation of education needs a Learning Management System (LMS) that is adaptive, efficient, 

and contextually responsive. This article aims to identify, analyze, and synthesize innovative learning technology 

practices implemented in Indonesian junior high schools (SMP). This article is library research using a qualitative 

approach with a multiple case study method. Data were gathered from authoritative academic sources on 

innovative platforms such as Moodle, Canva, and Google Drive. Findings highlight best practices that enhance 

learning quality, administrative efficiency, and foster a digital culture within schools. As a synthesis of these 

practices, the study proposes a Hybrid Adaptive LMS model, integrating Moodle, Canva, and Google Drive, 

proven to be flexible, cost-effective, accessible, and capable of enhancing teacher-student collaboration. The 

article also outlines a strategic implementation plan and recommends the establishment of a dedicated School 

LMS Team to embed digital learning culture and ensure long-term sustainability. Scientifically, this study 

contributes to literature by applying a multiple case study approach to adaptive and integrative LMS innovations. 

Practically, it offers a replicable LMS model to support the sustainable digital transformation within other school 

in Indonesia. 

 

Keywords: Digital Learning, Junior High School, Learning Management System, LMS, Technological 

Innovation.  

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah menjadi program strategis di berbagai negara, termasuk 

di Indonesia, terutama pascapandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi teknologi dalam proses pembelajaran. 
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Salah satu instrumen kunci dalam digitalisasi pendidikan adalah Learning Management System (LMS) atau Sistem 

Manajemen Pembelajaran (selanjutnya disebut LMS). LMS merupakan sebuah platform berbasis digital yang 

mengelola berbagai aspek proses belajar-mengajar, mulai dari penyampaian materi, evaluasi, hingga komunikasi 

antara guru dan siswa.[1]–[3] Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, khususnya jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), termasuk SMP Islam Terpadu (SMP IT), 

pemanfaatan LMS masih bervariasi, baik dari segi pendekatan, kesiapan infrastruktur, maupun kompetensi sumber 

daya manusianya [4], [5]. 

Perkembangan LMS itu sendiri di Indonesia dimulai seiring dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi 

informasi dalam dunia pendidikan sekitar awal 2000-an. Salah satu tonggak pentingnya adalah pengenalan e-

learning sebagai bagian dari strategi nasional peningkatan kualitas pendidikan. Inisiatif seperti Sinau Online 

menjadi salah satu model awal LMS lokal yang mendukung pembelajaran digital berbasis teknologi informasi.[6], 

[7] Platform seperti SPADA Indonesia, Moodle, dan Google Classroom juga banyak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan ini.[8]–[10] Demikian juga Claroline dan Moodle telah diadopsi, seperti dalam model blended 

learning[11]–[13]. Akan tetapi, keterbatasan infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), 

kompetensi digital guru, dan resistensi terhadap perubahan metode pembelajaran menjadi tantangan dalam 

pengembangan lebih lanjut.[6], [14] 

Kajian mengenai inovasi teknologi pembelajaran sebenarnya telah menunjukkan perkembangan yang 

signifikan. Beberapa penelitian terdahulu menekankan pentingnya LMS dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Budiman et al. (2024) mengungkap bahwa LMS memberikan kontribusi signifikan terhadap 

manajemen pendidikan dan aksesibilitas sumber daya pembelajaran di tingkat sekolah menengah. Akan tetapi, 

pendekatan yang digunakan masih dominan bersifat konseptual dan belum mengungkap aspek praktik langsung 

di lapangan dalam kondisi yang lebih beragam [4], [15]. 

Studi oleh Hidayat et al. (2024) dan Nuzli et al. (2022) menegaskan bahwa masih terdapat kesenjangan antara 

desain inovasi LMS dan realitas operasional di sekolah, terutama dalam hal keterbatasan infrastruktur dan 

kompetensi guru [14], [16]. Prahani et al. (2022) juga menggarisbawahi bahwa meskipun riset LMS meningkat 

secara kuantitatif, orientasi penelitian masih berfokus pada pendidikan tinggi, dan relaitf terbatas yang mengangkat 

masalah manajemen pembelajaran di sekolah dasar dan menengah [17].  

Sedangkan Erfan et al. (2024) dan Sanjaya et al. (2024) lebih berorientasi pada pengembangan konten ajar 

dalam LMS berbasis problem-based learning dan etnopedagogi, tetapi belum mengintegrasikan model LMS ke 

dalam struktur kelembagaan sekolah secara menyeluruh.[18], [19] Sementara itu, Pratisto dan Danoetirta (2025) 

menyajikan desain LMS yang berbasis kompetensi mahasiswa, yang belum banyak dikaji pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah.[20] Di sinilah posisi kajian ini menjadi penting dan strategis untuk menggali pengalaman 

empiris penerapan LMS berbasis inovasi teknologi di SMP-SMP di Indonesia dan mengusulkan satu model 

terintegrasi yang dapat diadopsi secara luas. 

Kajian lain oleh Wade et al. (2024) menekankan pentingnya proses evaluasi LMS berbasis bukti dalam 

pengambilan keputusan strategis di institusi pendidikan. Hal ini mendukung gagasan bahwa keberhasilan 

implementasi LMS harus mencakup pertimbangan pedagogik, teknis, dan konteks institusional secara simultan 

[21]. Sementara itu, Wahyudi et al. (2023) menunjukkan bahwa persepsi pengguna (dosen dan mahasiswa) 

memainkan peran penting dalam efektivitas LMS, yang relevan untuk kajian ini karena menekankan perlunya 

pelibatan aktif guru dan siswa di sekolah [10]. 

Evaluasi berbasis pedagogis dan kontekstual juga dikaji oleh Slade et al. (2024) yang menilai integrasi 

platform digital melalui pendekatan holistik antara teknologi, pedagogi, dan organisasi sekolah [22]. Supiani et al. 

(2024) juga mengajukan model LPOMR (Leadership, Planning, Operation, Monitoring, Reflection) sebagai 

kerangka evaluatif yang relevan untuk menjaga kualitas dan kesinambungan sistem LMS di tingkat institusi [23]. 

Adapun aspek peningkatan computational thinking melalui LMS juga diperkuat oleh Triswidrananta et al. (2022), 

meskipun orientasi kajian tersebut masih terbatas pada pendidikan berbasis STEM [3]. Lebih lanjut, integrasi 

teknologi mutakhir seperti AI dalam sistem pembelajaran digital dibahas oleh Slimi et al. (2025), yang 

menunjukkan bahwa kesiapan dan persepsi siswa menjadi indikator penting dalam adopsi teknologi pembelajaran 

berbasis AI [9]. Meskipun konteksnya adalah pendidikan tinggi, wacana ini memperluas spektrum kebutuhan 

inovasi LMS ke arah sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan cerdas. 

Secara kuantitatif dan konseptual, kajian tentang LMS berkembang pesat, tetapi masih ada ruang kosong 

yang perlu dikaji lebih lanjut, yaitu kajian multiple case study pada jenjang SMP, terutama yang mengkaji 

implementasi langsung LMS dalam konteks pembelajaran kolaboratif dan adaptif. Kurangnya kajian terhadap 

praktik terbaik di tingkat pendidikan menengah pertama menjadikan hasil penelitiannya kurang aplikatif bagi 

pengambil kebijakan di level sekolah dasar-menengah.  

Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai inovasi teknologi dalam LMS ini. 

Jenjang pendidikan tingkat SMP, sebagai jenjang transisi antara pendidikan dasar dan menengah, meliliki peran 

strategis dalam membentuk budaya literasi digital siswa. Penguatan sistem LMS yang inovatif dan kontekstual 
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menjadi seuatu yang sangat penting untuk tingkat ini [21], [24]. Oleh karena itu, kajian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memahami dan mengungkap praktik-praktik terbaik (best practices) dari inovasi teknologi yang pernah 

dilakukan di beberapa sekolah tingkat SMP.[6], [25, p. 11] Misalnya, terkait dengan jenis-jenis atau model-model 

inovasi teknologinya, efektivitas dan efisiensinya. Dari pengalaman tersebut, dapat dirumuskan sebuah model 

alternatif inovasi teknologi dalam konteks LMS yang relevan dengan kondisi sekolah maupun madrasah di 

Indonesia. Atas dasar itu, dipilih tujuh SMP sebagai studi kasus atas inovasi teknologi dalam LMS tersebut, yaitu: 

1) SMPN 19 Bandung, Jawa Barat; 2) SMP IT Ar Raihan, Bandar Lampung; 3) SMP Negeri 1 Rantau, Kalimantan 

Selatan; 4) SMPN 12 Malang, Jawa Timur; 5) SMPN 2 Kota Bengkulu; 6) SMPN 3 Sungai Lilin, Sumatera 

Selatan; dan 7) SMP Bina Taruna, Bandung. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, rumusan masalah dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana 

bentuk dan karakteristik inovasi teknologi pembelajaran yang telah diterapkan di tujuh SMP yang menjadi contoh 

kasus dalam kajian ini? 2) Apa kelebihan, kekurangan, efektivitas, dan efisiensi dari inovasi-inovasi tersebut? 3) 

Apa saja praktik terbaik (best practice) dari masing-masing inovasi yang dapat dijadikan dasar pengembangan 

model? Dan 4) Bagaimana model inovasi teknologi pembelajaran yang sesuai dan strateginya agar dapat 

diimplementasikan secara efektif pada tingkat SMP? 

Kajian ini setidaknya menawarkan dua hal baru, yaitu: Pertama, Studi perbandingnan atas pengalaman 

implementasi inovasi teknologi pembelajaran berbasis LMS secara empiris di tingkat SMP dari berbagai wilayah 

di Indonesia, dengan menggali praktik terbaik, kelebihan dan kekurangan, efektivitas, hingga efisiensinya. Kedua, 

kajian ini mengusulkan dan mengembangkan model teknologi inovatif Hybrid Adaptive LMS berbasis integrasi 

Moodle–Canva–Google Drive, yang belum dikembangkan secara sistematis dalam literatur sebelumnya dan 

bersifat fleksibel, hemat biaya, serta mudah diadaptasi dalam konteks sekolah menengah. Model ini bersifat 

integratif dan kontekstual, karena mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan teknologi, kemampuan 

guru, dan daya dukung infrastruktur yang beragam di sekolah. Keunggulan lain dari model ini adalah sifatnya yang 

modular, berbasis open-source, dan mengadopsi pendekatan kolaboratif yang teruji dalam meningkatkan 

partisipasi digital serta literasi teknologi di sekolah-sekolah Indonesia. Dengan demikian, kajian ini dapat 

berkontribusi secara teoritis dalam pengembangan desain LMS untuk sekolah dasar-menengah, dan secara praktis 

memberikan panduan implementasi yang aplikatif. [24], [26] 

2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus ganda (multiple case 

study) untuk mengungkap gambaran praktik inovasi teknologi dalam Sistem Manajemen Pembelajaran atau LMS 

pada tingkat SMP. Pemilihan studi kasus dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu 

yang disesuaikan dengan tujuan kajian ini, bukan secara acak. Cara ini memungkinkan eksplorasi konteks atau 

kondisi yang kompleks dan spesifik dari masing-masing contoh kasus [27], [28]. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka (library research) dengan mempertimbangkan 

ketersediaan sumber yang dipandang otoriatif, yakni karya tulis ilmiah (KTI), baik dalam bentuk artikel jurnal, 

laporan penelitian, maupun buku-buku yang telah dipublikasikan dan dapat diakses secara terbuka. Hal ini sejalan 

dengan rekomendasi dalam penelitian pendidikan untuk mengoptimalkan triangulasi dokumen sebagai strategi 

penguatan data.[29], [30] Selanjutnya, untuk menjaga validitas data dilakukan beberapa langkah, yaitu: Pertama, 

triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber yang diambil, baik artikel maupun jenis 

publikasi lainnya; dan kedua, apa yang disebut sebagai audit trail, yakni validasi dengan mencocokan data dan 

interpretasinya terhadap catatan dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data.[27], [31] Langkah ini 

dilakukan untuk memastikan akurasi data dan sekaligus interpretasinya sehingga dapat mempertahankan 

kredibilitas hasil temuan dalam kajian ini. 

Sedangkan pentimbangan dalam hal pemilihan sekolah adalah keberagaman model inovasi teknologi, 

misalnya LMS berbasis Moodle, Canva, dan SAHLA, termasuk juga penggunaan Google-Drive. Keberagaman 

geografis, khususnya Jawa dan Luar Jawa, dan juga sekolah swasta dan negeri jadi pertimbangan sebagai gambaran 

awal keterwakilan wilayah dan jenis lembaga, tetapi bukan untuk membuat generalisasi. Dengan demikian, kajian 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menggambarkan berbagai ragam inovasi teknologi dan penerapannya di 

beberapa wilayah dan lembaga pendidikan.[32] Atas dasar itu, berikut ini SMP-SMP yang menjadi sasaran kajian 

ini, yaitu: 1) SMPN 19 Bandung, Jawa Barat; 2) SMP IT Ar Raihan, Bandar Lampung; 3) SMP Negeri 1 Rantau, 

Kalimantan Selatan; 4) SMPN 12 Malang, Jawa Timur; 5) SMPN 2 Kota Bengkulu; 6) SMPN 3 Sungai Lilin, 

Sumatera Selatan; dan 7) SMP Bina Taruna, Bandung. Sedangkan keterbatasan kajian ini adalah tidak mengambil 

contoh kasus dari Indonesia Timur karena perbedaan yang agak mencolok secara geografis yang sebagiannya 

berupa pulau-pulau dan karena itu ketersediaan infratruktur, seperti perangkat dan jaringan internet--yang juga 

berbeda, dan perlu dikaji secara terpisah. Pilihan ini diambil untuk menghindari bias dalam pengambilan 

kesimpulan umum dari kajian ini. 
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Untuk menganalisis data, digunakan dua kerangka teori, yaitu: Pertama, Teori Inovasi Pendidikan yang 

menjelaskan bahwa pengunaan teknologi, dan juga inovasinya, di sekolah dipengaruhi oleh beberapa hal, yakni 

kesiapan infrastruktur (perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan internet), kepemimpinan sekolah, literasi 

digital, dan dukungan lingkungan dan budaya sekolah terhadap perkembangan dan pembaruan pembelajaran [4], 

[21], [23].  

 Kedua, Model Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran atau TPACK (Technological, Pedagogical, Content, 

Knowledge) yang menekankan pentingnya keseimbangan antara penguasaan konten, pedagogi, dan teknologi oleh 

guru dalam mengimplementasikan LMS secara efektif [33, pp. 11–15], [34]. Kajian ini juga mengacu pada 

kerangka Learning Management System Effectiveness seperti model LPOMR (Leadership, Planning, Operation, 

Monitoring, Reflection) yang digunakan dalam mengevaluasi efektivitas implementasi LMS di sekolah.[23], [35]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kreasi dan Inovasi Teknologi dalam Learning Management System (LMS)  

Inovasi pembelajaran berbasis teknologi informasi memberikan peluang besar dan bermanfaat bagi siswa dan 

guru untuk berinteraksi dalam kelompok belajar daring yang bersifat kolaboratif dan terbuka. Beberapa 

manfaatnya antara lain fleksibilitas tempat dan waktu,[36], [37] pengalaman belajar lebih menarik dan 

interaktif,[22], [37], [38] dan siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajar mereka masing-

masing,[39, p. 57] dan juga dapat meningkatkan kolaborasi sosial melalui kelompok dan diskusi dalam jaringan 

digital.[40, pp. 11783–11784] Hal ini dapat meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan di era globalisasi. 

Akan tetapi, keberhasilannya bergantung pada kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 

untuk menjamin akses teknologi yang merata dan perlindungan data yang aman. [41, pp. 117–119].  

Mengacu pada perkembangan inovasi pembelajaran berbasis teknologi atau berbasis digital, serta model-

model inovasi teknologi, berikut ini contoh kasus praktik-praktik inovasi teknologi, model-modelnya, kelebihan 

dan kekurangannya, serta efektifitas dan efisiennya, beserta praktik terbaik (best practice) dari pengalaman 

tesebut.  

3.1.1. Pemanfaatan Moodle LMS di SMPN 19 Bandung, Jawa Barat 

SMPN 19 Bandung mengembangkan Learning Management System (LMS) berbasis Moodle sebagai respon 

terhadap tantangan pembelajaran daring yang meningkat pasca pandemi. Moodle digunakan secara menyeluruh 

untuk mengelola pembelajaran, termasuk pengaturan akses materi ajar per kelas, pengumpulan tugas digital, 

penilaian berbasis quiz dan forum diskusi, serta pelaporan nilai yang real time. Strategi implementasi mencakup 

pelatihan guru secara periodik, penyediaan server khusus sekolah, dan pembuatan akun terintegrasi untuk guru 

dan siswa. LMS ini mampu menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih terstruktur dan terdokumentasi, serta 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Tantangan utama dalam penerapan sistem ini adalah kesiapan 

infrastruktur awal dan adaptasi guru dalam membuat materi digital yang sesuai format Moodle Cf. [12], [42]. 

3.1.2. Integrasi Sistem SAHLA dan Apple iPad di SMP IT Ar Raihan, Bandar Lampung 

SMP IT Ar Raihan menjadi pelopor integrasi teknologi berbasis Apple iPad dengan LMS SAHLA, sistem 

pengelolaan pembelajaran yang dirancang khusus untuk sekolah Islam modern. Inovasi ini mengharuskan guru 

membuat video pembelajaran mandiri yang kemudian diunggah ke SAHLA dan diakses siswa melalui iPad. Proses 

belajar bersifat interaktif, visual, dan mobile-friendly, sangat cocok dengan karakteristik Generasi Z. Sekolah 

secara aktif menyelenggarakan pelatihan guru berbasis TIK, dan sistem ini juga terintegrasi dengan agenda harian 

siswa, penilaian, dan pelaporan digital. Pendekatan ini sejalan dengan visi pendidikan berbasis Society 5.0, dan 

membentuk pengalaman belajar yang personalized, digital-native, dan fleksibel. Namun, biaya perangkat dan 

ketergantungan terhadap teknologi tinggi menjadi perhatian keberlanjutan [43], Cf. [44]. 

3.1.3. Canva sebagai Media Inovatif di SMP Negeri 1 Rantau, Kalimantan Selatan 

SMPN 1 Rantau memperkenalkan Canva sebagai media pembelajaran digital kreatif melalui program 

pelatihan berbasis pengabdian masyarakat. Canva dipilih karena fleksibilitasnya dalam menciptakan materi ajar 

visual dan multimedia tanpa perlu penguasaan desain profesional. Pelatihan guru mencakup keterampilan seperti 

penyisipan elemen grafis, animasi, audio, serta penyusunan konten ajar bertema visual. Sebanyak 71% guru 

menyatakan Canva sebagai media paling mudah dikembangkan dan disukai siswa, menurut survei internal. 

Keunggulan utamanya adalah meningkatkan engagement dan pemahaman visual siswa, meskipun tantangan 

seperti akses perangkat dan koneksi internet masih menjadi penghambat dalam penerapannya secara merata [45]. 
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3.1.4. Media Pembelajaran Inovatif di SMPN 12 Malang, Jawa Timur: Educaplay, Genially, dan Quizizz 

SMPN 12 Malang mengintegrasikan platform interaktif seperti Educaplay, Genially, dan Quizizz dalam 

pembelajaran IPS. Educaplay digunakan untuk membuat game edukatif dan kuis interaktif, sedangkan Genially 

berperan dalam membuat presentasi dan board games digital yang memperkaya materi pembelajaran. Quizizz 

digunakan sebagai sarana asesmen formatif real-time yang meningkatkan keterlibatan siswa. Media ini divalidasi 

oleh guru pamong dan pengembang pembelajaran, menunjukkan peningkatan motivasi belajar, daya tahan 

perhatian siswa, dan capaian akademik. Sekolah juga menyediakan pelatihan khusus dan sesi berbagi antar guru 

untuk meningkatkan kompetensi penggunaan media digital Cf. [12], [46]. 

3.1.5. Inovasi Kolaboratif Berbasis Teknologi di SMPN 2 Kota Bengkulu dengan Canva dan Google 

Workspace 

SMPN 2 Kota Bengkulu menerapkan pendekatan manajemen pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi 

sebagai bagian dari strategi implementasi Kurikulum Merdeka. Inovasi ini menekankan pada sinergi antara guru, 

siswa, dan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran yang aktif dan bermakna. Guru dilatih untuk 

menggunakan multimedia interaktif, video pembelajaran, aplikasi seperti Canva dan Google Workspace, serta 

memfasilitasi proyek-proyek kolaboratif yang dilakukan secara daring dan luring. Pendekatan ini mengadopsi 

prinsip konstruktivisme, yaitu membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan eksplorasi digital. Tantangan 

utama adalah rendahnya literasi TIK sebagian guru, namun berhasil diatasi melalui program pendampingan dan 

pelatihan sistematis. Dampak yang dicapai adalah peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan kreativitas guru, 

serta peningkatan kolaborasi antar stakeholder sekolah Cf. [44], [47]. 

3.1.6. TIK Terintegrasi dalam Manajemen Pembelajaran di SMPN 3 Sungai Lilin, Sumatera Selatan 

SMPN 3 Sungai Lilin merupakan contoh sekolah yang berhasil menerapkan transformasi digital secara 

struktural. Sekolah ini mengelola laboratorium komputer yang lengkap (60 unit) dan membentuk tim khusus 

teknologi informasi (TI) yang bertugas mengembangkan dan memonitor penggunaan TIK di seluruh aspek 

pembelajaran. Guru didorong membuat media digital, menyusun RPP berbasis digital, serta memanfaatkan sistem 

evaluasi daring. Manajemen sekolah, khususnya kepala sekolah, memainkan peran kunci dalam keberhasilan ini 

dengan menyediakan sarana fisik, dukungan administratif, dan pembiayaan program pelatihan guru [35]. Inovasi 

ini juga mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek dan portofolio digital, serta mempercepat proses 

penilaian dan pelaporan hasil belajar. Tantangan yang dihadapi lebih bersifat administratif dan teknis seperti 

perawatan perangkat dan pembaruan perangkat lunak  [48], Cf. [49]. 

3.1.7. Sistem Proyek Digital di SMP Bina Taruna, Bandung 

SMP Bina Taruna di Kabupaten Bandung menjadi salah satu contoh sekolah yang berhasil mengintegrasikan 

projek digital berbasis Profil Pelajar Pancasila (P3) ke dalam sistem manajemen pembelajaran. Proyek dilakukan 

dalam format blok tematik, dengan dokumentasi digital, kolaborasi siswa, dan evaluasi berbasis daring. Dimensi 

karakter yang diangkat seperti gotong royong, berpikir kritis, dan kreativitas dimanifestasikan melalui aktivitas 

proyek yang menggunakan platform digital seperti Google Docs, Padlet, Canva, dan evaluasi formatif berbasis 

video atau jurnal digital. Inovasi ini menunjukkan efektivitas ketika guru dan manajemen sekolah memiliki 

koordinasi yang kuat, dengan pendekatan berbasis refleksi dan pelatihan internal. Tantangan seperti penguasaan 

TIK guru dan pemantauan kualitas proyek diatasi dengan sistem supervisi kolaboratif. Keunggulan utama 

pendekatan ini adalah menumbuhkan kepemilikan dan agensi siswa terhadap pembelajaran mereka sendiri [36], 

[50]. 

3.2. Kelebihan dan Kekurangan Inovasi Teknologi dalam LMS di Tujuh SMP 

Transformasi Sistem Manajemen Pembelajaran di lingkungan SMP, khususnya di tujuh sekolah di atas, 

mencerminkan upaya kolektif dalam mengintegrasikan teknologi untuk menunjang pembelajaran abad ke-21. Dari 

tujuh sekolah yang dikaji, tampak bahwa pendekatan inovatif yang dilakukan memiliki keunikan tersendiri sesuai 

dengan konteks dan kapasitas kelembagaan masing-masing. Namun, inovasi-inovasi ini tidak luput dari berbagai 

kekuatan dan kelemahan yang perlu dikaji secara kritis sebagai dasar penyusunan model yang lebih adaptif dan 

berkelanjutan. 
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3.2.1. Kelebihan Inovasi 

Secara umum, seluruh sekolah menunjukkan kesamaan dalam hal peningkatan akses terhadap materi 

pembelajaran, sistem evaluasi yang lebih tertata, serta peningkatan partisipasi digital guru dan siswa. Contohnya, 

SMPN 19 Bandung dengan Moodle LMS-nya berhasil menyusun sistem pembelajaran yang sistematis dan 

terdokumentasi baik, memungkinkan guru dan siswa terhubung dalam satu ekosistem digital yang tertata [42]. 

Sistem ini juga mendorong efisiensi dalam pengumpulan tugas dan pelaporan hasil belajar. 

Sementara itu, SMP IT Ar Raihan di Bandar Lampung menampilkan pendekatan berbasis teknologi canggih 

melalui integrasi LMS SAHLA dan perangkat Apple iPad, yang tidak hanya menekankan digitalisasi, tetapi juga 

pembelajaran berbasis personalisasi dan konten multimedia [43]. Hal ini sejalan dengan studi oleh Aldosari et al. 

(2022), yang menunjukkan bahwa personalisasi dalam LMS meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

daring [2]. 

SMPN 1 Rantau menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan guru dalam memanfaatkan Canva sebagai media 

digital dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mendesain materi ajar yang lebih menarik secara visual. 

Inovasi berbasis media ini sangat berpengaruh pada motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan [45]. Pendekatan serupa juga terlihat di SMPN 12 Malang, yang menggunakan Educaplay dan 

Genially sebagai media interaktif berbasis game edukatif, meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat 

pembelajaran yang menyenangkan [46]. 

Dari sisi manajerial, SMPN 3 Sungai Lilin menunjukkan keunggulan dalam hal pengelolaan infrastruktur, 

dengan membentuk tim IT internal dan pemanfaatan laboratorium komputer sebagai pusat pembelajaran berbasis 

TIK [48]. Pendekatan ini mendorong digitalisasi yang terencana dan berkelanjutan. 

Sementara itu, SMPN 2 Kota Bengkulu dan SMP Bina Taruna Bandung menampilkan kekuatan dalam 

penerapan pendekatan kolaboratif berbasis proyek. Proyek digital Profil Pelajar Pancasila di SMP Bina Taruna, 

misalnya, menunjukkan bagaimana dimensi karakter dapat dikembangkan secara terpadu melalui LMS dan sistem 

evaluasi digital [50]. 

3.2.2. Kekurangan Inovasi 

Meskipun menunjukkan banyak kelebihan, setiap inovasi juga menghadapi sejumlah tantangan yang tidak 

dapat diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan kompetensi digital guru, sebagaimana dilaporkan 

di SMPN 2 Bengkulu, di mana sebagian guru masih mengalami kendala dalam mengoperasikan perangkat digital 

dan menyusun materi berbasis teknologi [47]. 

Selain itu, beberapa inovasi seperti penggunaan iPad di SMP IT Ar Raihan berpotensi menciptakan 

kesenjangan akses karena ketergantungan pada perangkat mahal yang tidak semua sekolah mampu adopsi secara 

massal. Model ini berisiko sulit direplikasi di sekolah-sekolah dengan keterbatasan dana, sebagaimana ditekankan 

oleh Supiani et al. (2024) dalam kajian efektivitas LMS [23]. 

Dalam konteks pengelolaan, kendala seperti perawatan infrastruktur dan pembaruan sistem menjadi 

tantangan tersendiri di sekolah seperti SMPN 3 Sungai Lilin. Meskipun sekolah ini memiliki laboratorium 

komputer, tetapi masih perlu penguatan dari segi teknis dan pemeliharaan jangka panjang [48]. Adapun pada 

sekolah yang menerapkan proyek digital, seperti SMP Bina Taruna, tantangan utama adalah pengawasan dan 

validasi kualitas hasil proyek siswa, yang memerlukan instrumen penilaian digital yang lebih rinci dan pelatihan 

guru dalam supervisi berbasis rubrik digital [50]. Pada tabel di bawah ini dapat dilihat inovasi teknologi, strategi 

implemetasi, dan kekurangan serta tantangannya di masing-masing sekolah. 

 

Tabel 1. Inovasi LMS di SMP 

No. Sekolah 
Platform/ 

Teknologi 

Strategi 

Implementasi 
Keunggulan Tantangan 

1. SMPN 19 

Bandung 

Moodle LMS Pelatihan guru, server 

khusus, akun 

terintegrasi 

Pembelajaran 

terstruktur, pelaporan 

real-time 

Kesiapan 

infrastruktur, 

adaptasi guru 

2. SMP IT Ar 

Raihan, 

Bandar 

Lampung 

SAHLA dan 

iPad Apple 

Video pembelajaran 

mandiri, pelatihan 

guru TIK, integrasi 

agenda siswa 

Personalized, mobile, 

digital-native learning 

Biaya perangkat, 

ketergantungan 

teknologi 

3. SMPN 1 

Rantau, 

Kalsel 

Canva Pelatihan desain ajar 

visual, survei 

efektivitas 

Kreatif, mudah 

digunakan, visual 

menarik 

Akses perangkat 

dan internet 
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4. SMPN 12 

Malang 

Educaplay, 

Genially, 

Quizizz 

Validasi media guru 

pamong, pelatihan 

guru 

Interaktif, 

meningkatkan 

motivasi dan capaian 

siswa 

Penguasaan awal 

platform 

5. SMPN 2 

Kota 

Bengkulu 

Canva + 

Google 

Workspace 

Pelatihan multimedia, 

proyek kolaboratif 

daring/luring 

Kolaboratif, berbasis 

konstruktivisme 

Literasi TIK rendah 

guru 

6. SMPN 3 

Sungai 

Lilin 

Manajemen 

TIK 

terintegrasi 

Tim TI sekolah, 

laboratorium 

komputer, pelatihan 

guru 

Struktural, 

mendukung portofolio 

digital & proyek 

Administratif dan 

teknis 

7. SMP Bina 

Taruna, 

Bandung 

Google Docs, 

Padlet, 

Canva, Video 

Evaluasi 

Proyek tematik P5, 

refleksi dan pelatihan 

internal 

Menumbuhkan agensi 

siswa, evaluasi digital 

Penguasaan TIK 

dan supervisi 

proyek 

 

Tabel ini merangkum inovasi Learning Management System (LMS) yang diterapkan oleh tujuh SMP. 

Masing-masing sekolah mengembangkan pendekatan unik dan bervariasi, mulai dari platform formal seperti 

Moodle dan SAHLA, hingga pendekatan kreatif berbasis media visual seperti Canva dan Genially. Strategi 

implementasinya juga bervariasi, misalnya pelatihan guru, integrasi perangkat, dan manajemen berbasis proyek. 

Setiap inovasi menunjukkan keunggulannya masing-masing dalam memperkaya pembelajaran digital, tetapi 

tantangan-tantangan teknis, kultural, dan finansial tetap harus diatasi agar inovasi tersebut dapat dikembangkan 

dan berkelanjutan. 

3.3. Efektivitas dan Efisiensi Inovasi Teknologi dalam dalam LMS  

3.3.1. Efektivitas Inovasi LMS dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Inovasi teknologi dalam sistem manajemen pembelajaran (LMS) pada ketujuh SMP yang dikaji 

menunjukkan tingkat efektivitas yang cukup tinggi, terutama dalam aspek peningkatan keteraturan administrasi 

pembelajaran, pemantauan proses belajar, dan partisipasi aktif siswa. Misalnya, penerapan Moodle di SMPN 19 

Bandung memungkinkan guru mengelola kelas digital secara sistematis, dari perencanaan materi, distribusi tugas, 

hingga pengumpulan hasil belajar secara real time. Hal ini sejalan dengan temuan Supiani et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa LMS yang terstruktur berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran dalam hal kontrol 

proses dan feedback cepat [23]. 

Selanjutnya, penggunaan platform SAHLA yang terintegrasi dengan iPad di SMP IT Ar Raihan menunjukkan 

efektivitas dalam menciptakan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan berbasis multimedia. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga menjadi fasilitator konten digital. Penggunaan video pembelajaran dan 

modul interaktif memungkinkan siswa mengakses materi sesuai kecepatan belajar masing-masing, yang 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka [43]. Hal ini diperkuat oleh studi internasional oleh Aldosari 

et al. (2022) yang menyebutkan bahwa LMS berbasis visual dan audio secara signifikan memperbaiki pemahaman 

konsep abstrak [2]. 

Aspek efektivitas lain juga tampak dalam media pembelajaran interaktif di SMPN 12 Malang dan SMPN 1 

Rantau, yang menggunakan Canva, Educaplay, dan Genially. Platform ini meningkatkan daya tarik materi, 

terutama pada pelajaran seperti IPS dan Bahasa Indonesia. Siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi dan 

menyelesaikan tugas karena didorong oleh bentuk-bentuk visual, kuis digital, dan tantangan berbasis permainan. 

Handayani et al. (2024) mencatat adanya peningkatan motivasi dan capaian akademik setelah implementasi media 

digital yang menyenangkan [46]. 

3.3.2. Efisiensi Pelaksanaan Inovasi LMS 

Dari segi efisiensi, inovasi teknologi pada ketujuh sekolah menghasilkan berbagai penghematan waktu, 

tenaga, dan biaya dalam jangka menengah hingga panjang. Salah satu indikator efisiensi adalah berkurangnya 

beban administratif guru melalui sistem otomatisasi penilaian dan pengarsipan digital. Di SMP Bina Taruna 

Bandung, sistem dokumentasi digital dalam proyek Profil Pelajar Pancasila memungkinkan guru merekam dan 

mengevaluasi pembelajaran secara lebih mudah dan akurat. Proyek dilakukan berbasis blok, yang juga mendukung 

alokasi waktu yang lebih fokus dan terstruktur [50]. 
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Begitu pula di SMPN 3 Sungai Lilin, efisiensi diperoleh dari penataan sistem teknologi informasi yang 

ditangani oleh tim IT internal sekolah. Kegiatan seperti input nilai, penyusunan jadwal, dan distribusi RPP digital 

dilakukan lebih cepat, mengurangi ketergantungan pada dokumen cetak dan pertemuan tatap muka administratif. 

Namun, efektivitas ini baru tercapai setelah dukungan infrastruktur dan pelatihan guru ditingkatkan secara sistemik 

[48]. 

Meski begitu, tantangan efisiensi tetap muncul, terutama pada implementasi yang melibatkan perangkat 

premium seperti iPad di SMP IT Ar Raihan. Penggunaan perangkat yang mahal menciptakan tantangan 

keberlanjutan biaya operasional, meskipun secara pedagogis memberikan nilai tambah yang besar. Selain itu, di 

sekolah seperti SMPN 2 Kota Bengkulu, efektivitas dan efisiensi dibatasi oleh kesiapan kompetensi TIK guru, 

yang berdampak pada ketidakseimbangan pemanfaatan teknologi antar guru [47]. 

3.4. Praktik Terbaik (Best Practice) Inovasi Teknologi dalam LMS dari Tujuh SMP 

Identifikasi terhadap praktik terbaik (best practice) dalam implementasi inovasi teknologi pada sistem 

manajemen pembelajaran di tujuh SMP menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan LMS dan media digital 

dipengaruhi oleh kombinasi kesiapan infrastruktur, kepemimpinan strategis, serta kapasitas guru dalam literasi 

teknologi. Best practice dalam konteks ini merujuk pada praktik inovatif yang terbukti berhasil meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan dapat direplikasi atau diadaptasi oleh sekolah lain dalam konteks serupa. 

3.4.1. Integrasi LMS SAHLA dan iPad sebagai Model Pembelajaran Personal di SMP IT Ar Raihan 

Salah satu praktik terbaik ditunjukkan oleh SMP IT Ar Raihan Bandar Lampung, yang menggabungkan LMS 

SAHLA dengan perangkat Apple iPad sebagai media utama pembelajaran. Guru diwajibkan membuat video 

interaktif, dan seluruh aktivitas pembelajaran terstruktur dalam ekosistem digital yang mobile-friendly. 

Pembelajaran menjadi fleksibel, visual, dan interaktif, memberikan keleluasaan bagi siswa dalam mengakses 

materi dan tugas sesuai kecepatan belajar masing-masing. Best practice ini menekankan pembelajaran yang 

dipersonalisasi dengan dukungan sistem yang solid dan pelatihan guru berkelanjutan [43]. 

3.4.2. Sistem Dokumentasi Proyek Digital P5 di SMP Bina Taruna, Bandung 

SMP Bina Taruna Bojongsoang, Bandung menjadi rujukan best practice dalam penerapan proyek digital 

berbasis Profil Pelajar Pancasila (P3). Proyek dikelola dalam sistem blok, didokumentasikan secara digital, dan 

dievaluasi melalui rubrik daring. Guru dan siswa memanfaatkan platform seperti Google Docs, Canva, dan aplikasi 

evaluasi video untuk menghasilkan karya kolaboratif yang menunjukkan integrasi nilai karakter dan keterampilan 

abad ke-21. Praktik ini memperkuat peran LMS sebagai alat pembelajaran karakter berbasis teknologi dan 

menjadikan siswa sebagai aktor aktif dalam proses belajar [50]. 

3.4.3. Pendekatan Berbasis Media Interaktif di SMPN 12 Malang dan SMPN 1 Rantau 

Kedua sekolah ini menggunakan media pembelajaran interaktif seperti Educaplay, Genially, Quizizz, dan 

Canva. Hal tersebut menjadi praktik unggulan dalam mendesain pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

SMPN 12 Malang secara efektif menerapkan gamifikasi dalam pembelajaran IPS, sementara SMPN 1 Rantau 

memaksimalkan Canva untuk desain materi ajar visual. Kunci keberhasilan dari praktik ini adalah fokus pada 

peningkatan keterampilan guru dalam desain konten digital dan pendekatan berbasis pelatihan dan pendampingan 

[45], [46]. 

3.4.4. Sistem LMS Terintegrasi dan Log Aktivitas di SMPN 19 Bandung 

SMPN 19 Bandung menunjukkan praktik terbaik dalam penerapan LMS berbasis Moodle, dengan fokus pada 

log aktivitas siswa dan guru, sistem evaluasi daring, dan distribusi materi berbasis kelas virtual. Praktik ini 

memperlihatkan bagaimana LMS dapat dimanfaatkan untuk efisiensi administrasi, pelaporan, dan pelacakan 

pembelajaran. Keunggulan sistem ini adalah konsistensi pengelolaan data pembelajaran dan pemanfaatan fitur-

fitur pelaporan yang memungkinkan monitoring berbasis data [42]. 

3.4.5. Tata Kelola Infrastruktur TIK oleh Tim IT Internal di SMPN 3 Sungai Lilin 

Di sisi tata kelola, SMPN 3 Sungai Lilin menjadi model penerapan manajemen TIK berbasis sekolah. Sekolah 

membentuk tim teknologi internal, menyediakan laboratorium komputer, dan mengatur jadwal serta 

pendampingan penggunaan TIK secara sistematis. Praktik ini memastikan bahwa seluruh guru dan siswa 
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mendapatkan akses dan dukungan teknologi yang merata, menjadikan sekolah sebagai pusat penggerak literasi 

digital  [48]. 

3.4.6. Strategi Pendampingan Guru di SMPN 2 Kota Bengkulu 

Meskipun menghadapi tantangan awal dalam penguasaan TIK, SMPN 2 Kota Bengkulu menunjukkan 

praktik terbaik dalam hal strategi pendampingan guru melalui pengembangan komunitas belajar internal. Inovasi 

kolaboratif yang diterapkan mengandalkan diskusi kelompok, pelatihan mandiri, dan sharing session untuk 

mendukung guru dalam mengembangkan media digital dan mengelola pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan 

ini menciptakan iklim kolaboratif dan mempercepat adaptasi teknologi [47]. 

3.4.7. Integrasi dan Kolaborasi Guru-Siswa di SMP Bina Taruna Bandung 

SMP Bina Taruna di Bandung melakukan proyek inovasi penggunaan media dan platform digital (seperti 

Google Docs, Canva, dan platform evaluasi daring). Dengan kekurangan dan kelebihannya, salah satu best 

practice-nya adalah Integrasi dan Kolaborasinya antara guru dengan siswa. Berbeda dengan yang lainnya, SMP 

ini melibatkan siswa-siswanya dalam menghasilkan karya digital yang kreatis, mulai dari video, infografik, 

maupun laporan multimedia. Hal ini bukan saja dapat menguatan karakter dan keterampilan, termasuk semangat 

kolaboratif, tetapi juga merangsang kreatifitas dan rasa memiliki (sense of beloging) pada siswa atas lembaga 

pendidikannya [50]. 

3.5. Usulan Model Teknologi Inovatif: Hybrid Adaptive LMS Berbasis Moodle-Canva-Google Drive 

Berdasarkan hasil kajian terhadap inovasi teknologi pembelajaran di tujuh SMP, penulis mengusulkan 

pengembangan model teknologi inovatif berbasis “Hybrid Adaptive LMS” yang mengintegrasikan platform 

Moodle sebagai sistem inti, Canva sebagai media pengembangan konten visual, dan Google Drive sebagai pusat 

penyimpanan dan kolaborasi. Model ini dinilai paling efektif dan efisien, karena mampu menjawab kebutuhan 

keteraturan administrasi pembelajaran, fleksibilitas konten ajar, serta keterlibatan digital yang partisipatif dan 

kolaboratif. 

Secara ilmiah, Moodle telah terbukti sebagai LMS open-source yang kuat dan stabil, digunakan secara luas 

oleh sekolah-sekolah seperti SMPN 19 Bandung, dengan fitur manajemen kelas, penilaian daring, dan catatan 

aktivitas siswa.[42] Moodle memungkinkan penyusunan pembelajaran yang sistematis dan terdokumentasi, serta 

mampu diakses secara luring dan daring. Namun, untuk kebutuhan desain materi ajar yang lebih menarik, Moodle 

perlu dikombinasikan dengan Canva, seperti yang diterapkan di SMPN 1 Rantau, yang berhasil meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui visualisasi konten dan infografik pembelajaran.[45] Sementara itu, Google Drive 

sebagai cloud storage kolaboratif memberikan solusi efisien untuk pengumpulan tugas, penyimpanan berkas, dan 

berbagi sumber daya digital antarguru dan siswa, sebagaimana yang dipraktikkan di SMP Bina Taruna Bandung. 

Model ini bersifat adaptif karena dapat diterapkan dalam berbagai kondisi sekolah, baik dengan infrastruktur 

tinggi (seperti di SMP IT Ar Raihan) maupun sekolah dengan akses TIK terbatas, karena seluruh komponennya 

berbasis open-access dan dapat digunakan melalui perangkat mobile. Dari sisi efisiensi, integrasi antara Moodle, 

Canva, dan Drive memungkinkan otomatisasi proses penilaian, visualisasi capaian belajar, serta penghematan 

biaya produksi konten ajar yang selama ini menjadi kendala utama bagi sekolah. Integrasi ini juga selaras dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), di mana guru bukan 

hanya pengguna teknologi, tetapi juga desainer dan pengelola ekosistem pembelajaran digital [33], [34], [51], [52]. 

Dalam praktiknya, kombinasi ini mudah untuk diadopsi karena tidak memerlukan perangkat khusus seperti 

iPad (sebagaimana model di SMP IT Ar Raihan), dan memiliki tingkat keberlanjutan yang tinggi karena tidak 

terikat lisensi berbayar. Model ini juga memungkinkan penggunaan konten lokal sesuai dengan kebutuhan 

kurikulum dan nilai-nilai lokal, seperti yang ditunjukkan oleh praktik di SMP Bina Taruna dan SMPN 2 Bengkulu 

[47], [50]. Model ini dapat digambarkan seperti pada bagan di bawah ini: 
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Gambar 1. Bagan Model Hybrid Adaftive LMS, Mengintegrasikan Moodle, Canva, dan Google Drive 

 

Bagan ini menjelaskan kesalingterhubungan dari Moodle, Canva, dan Google Drive. Moodle berfungsi 

sebagai penunjang utama LMS, misalnya untuk menyusun kelas, penilaian, dan memantau aktivitas. Canva dapat 

menambahkan kekuatan visual dan kreativitas dalam konten ajar. Sedangkan Google Drive menjadi pusat 

kolaborasi dan penyimpanan data digital yang terintegrasi. Ketiganya saling terhubung secara fleksibel sehingga 

memungkinkan guru dan siswa menggunakan perangkat yang tersedia tanpa harus mencari-cari sistem tertutup 

atau mahal. Oleh karena itu, keberhasilan integrasi ini sangat mungkin dicapai, baik di sekolah maju maupun di 

sekolah dengan keterbatasan teknologi. 

3.6. Strategi Implementasi Model Hybrid Adaptive LMS di Sekolah 

Mengimplementasikan model Hybrid Adaptive LMS berbasis Moodle, Canva, dan Google Drive memerlukan 

strategi yang sistematis, bertahap, dan berbasis kolaborasi di antara para pihak di sekolah. Pendekatan strategis ini 

tidak hanya terbatas pada masalah teknologi, tetapi juga terkait dengan penguatan kapasitas sumber daya 

manusianya, baik guru maupun siswa, khususnya dalam hal literasi digital, serta perencanaan kelembagaan, dan 

pembudayaan teknologi dalam proses belajar-mengajar. 

3.6.1. Audit Kesiapan Digital Sekolah 

Langkah pertama yang penting dilakukan adalah audit kesiapan digital sekolah, yaitu mengecek kesiapan 

infrastruktur TIK (perangkat keras, prangkat lunak, dan jaringan internet), tingkat literasi digital guru, dan 

kebijakan manajemen sekolah terkait pembelajaran daring. Proses ini dapat dilakukan menggunakan instrumen 

evaluasi kesiapan digital seperti yang dikembangkan oleh OECD atau Kemdikbudristek [23], [53]. Audit ini 

menjadi dasar perencanaan pelatihan, pengadaan perangkat, dan pemetaan intervensi kebijakan yang relevan. 

3.6.2. Pelatihan Modular dan Pendampingan Guru 

Komponen kunci dari strategi implementasi adalah penyediaan pelatihan modular bagi guru, yang dibagi ke 

dalam tiga level, yakni: 1) Level Dasar, yaitu penggunaan Moodle; 2) Level Menengah, terkait dengan desain 

visual pembelajaran dengan Canva; dan 3) Level Lanjutan, yaitu sinkronisasi Google Drive untuk manajemen 

dokumen digital. Model pelatihan ini harus berbasis pada prinsip Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) sehingga guru tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya dengan konten 

dan pedagogi [14], [34], [54]. Keberhasilan pelatihan bergantung pada pendampingan berkelanjutan oleh tim IT 

sekolah atau mitra akademik. 

3.6.3. Pengembangan Tim LMS Sekolah 

Untuk menjaga keberlangsungan inovasi, sekolah perlu membentuk Tim LMS Sekolah yang terdiri atas guru 

penggerak TIK, operator sekolah, dan perwakilan manajemen. Tim ini bertugas mengelola platform Moodle, 

menyusun kalender pelatihan internal, serta menjadi narahubung antara guru dan manajemen dalam hal 

pengembangan konten digital. Keberadaan tim ini telah terbukti efektif di sekolah seperti SMPN 3 Sungai Lilin, 

yang berhasil menjaga kestabilan implementasi LMS dengan adanya manajemen internal yang kuat [48], [55]. 
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3.6.4. Integrasi LMS dalam Kurikulum dan Agenda Sekolah 

Strategi implementasi selanjutnya adalah mengintegrasikan penggunaan LMS ke dalam Kurikulum 

Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) dan kegiatan belajar harian sekolah. LMS tidak boleh diperlakukan 

sebagai alat tambahan, tetapi menjadi media utama dalam pembelajaran, evaluasi, dan pelaporan capaian siswa. 

Hal ini dapat dicontoh dari SMP Bina Taruna Bandung, yang telah mengintegrasikan proyek digital berbasis Profil 

Pelajar Pancasila ke dalam struktur LMS sekolah [50], [56]. Dengan demikian, pembelajaran berbasis LMS 

menjadi bagian dari budaya akademik sekolah. 

3.6.5. Monitoring dan Evaluasi Adaptif dan Reflektif 

Tahap akhir dari implementasi ini adalah pelaksanaan monitoring dan evaluasi (monev) yang dilakukan 

secara adaptif dengan berbasis umpan balik guru, siswa, dan orang tua. Evaluasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan instrumen kuantitatif, seperti survei kepuasan pengguna LMS, dan juga kualitatif, milsanya dengan 

mengadakan FGD (Focus Gruop Discussion) atau catatan reflektif dari guru, dan juga kesan dan pesan dari siswa 

dan orang tua. Temuan dari monev menjadi dasar pengembangan model LMS yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan nyata di sekolah, dan juga berkelanjutan. Sejalan dengan pendekatan model LPOMR (Leadership, 

Planning, Operation, Monitoring, Reflection), monev yang reflektif dapat meningkatkan kualitas implementasi 

LMS dan mempertahankan keberkelanjutannya [23]. 

Strategi implementasi tersebut dilakukan secara bertahap, mulai dari audit kesiapan digital dan pelatihan 

modular dan pendampingan. Setelah keduanya terpenuhi, langkah selanjutnya adalah membentuk Tim LMS, yang 

kemudian mengintegrasikan LMS ke dalam kurikulum. Selanjutnya dilakukan monitoring dan evaluasi, yang 

hasilnya menjadi dasar untuk perbaikan dan peningkatan pelaksanaan model ini di masa yang akan datang. Berikut 

ini ilustrasi dari alur strategi implementasi model Hybrid Adaptive LMS di Sekolah. 

 

 
Gambar 2. Alur Implementasi Hybrid Adaptive LMS 

4. KESIMPULAN 

Inovasi teknologi dalam Sistem Manajemen Pembelajaran atau Learning Management System (LMS) di tujuh 

SMP memperlihatkan ragam praktik yang adaptif, kontekstual, dan terus berkembang. Meskipun menghadapi 

tantangan, baik infrastruktur maupun SDM, sekolah-sekolah telah melakukan inovasi teknologi LMS. Di tengah 

tantangan tersebut, terdapat praktik-praktik terbaik yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, administrasi 

sekolah, kolabirasi guru dan siswa, serta budaya digital di sekolah. Sebagai sintesis dari praktik-praktik terbaik 

tersebut, kajian ini mengusulkan sebuah model Hybrid Adaptive LMS, yang mengintegrasikan Moodle, Canva, 

dan Google Drive. Model ini sangat fleksibel, efisien, dan sesuai dengan kondisi mayoritas sekolah di Indonesia. 

Model ini tidak hanya hemat biaya, tetapi juga mendukung pembelajaran adaptif, berbasis digital dan IT, serta 

kolaboratif dan mudah diakses dengan perangkat sederhana. 

Implementasi model ini dimulai dengan audit kesiapan digital di sekolah, pelatihan modular berbasis 

TPACK, pembentukan Tim LMS Sekolah, dan integrasi sistem digital ke dalam kurikulum. Tim yang dibentuk 

harus bersifat formal dan mempunyai kewenangan mengembangkan inovasi teknologi serta didukung, baik secara 

kebijakan maupun finansial, untuk menjalankan fungsinya dan menjaga keberlanjutannya. Dalam konteks 

kebijakan, kajian ini merekomendasikan perlunya regulasi nasional mengenai pengembangan dan standarisasi 

LMS di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Penting juga dilakukan pelatihan literasi digital guru, insentif 
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adopsi LMS berbasis lokal, dan dukungan bagi sekolah yang berhasil melakukan transformasi digital secara 

mandiri. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, kajian ini berkontribusi pada pengayaan literatur dengan pendekatan 

multiple case study berbasis praktik nyata di jenjang SMP, yang selama ini relatif masih minim dalam dalam 

konteks kajian LMS. Sedangkan secara praktis, kajian ini berkontribusi dengan mengajukan sebuah model LMS 

adaptif, yakni Hybrid Adaptive LMS, yang bukan saja dapat dijadikan contoh, tetapi juga dapat direplikasi di 

berbagai sekolah dengan keterbatasan infrastrukturnya. Hal ini dapat mendukung dan mendorong akselerasi 

transformasi pendidikan digital inovatif, adaptif, dan berkelanjutan secara lebih luas di Indonesia. 
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